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Abstrak: Tujuan penelitian ini nuntuk mengetahui (1) Manajemen laboratorium 
dalam upaya mewujudkan prestasi belajar IPA; (2) Faktor-faktor pendukung dan 
penghambat manajemen laboratorium IPA dan (3) Prestasi belajar IPA yang 
dicapai siswa dengan adanya manajemen laboratorium di SMPN 3 Pengasih Kulon 
Progo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif yang meliputi pengumpulan data reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen 
laboratorium IPA dari aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan maupun 
pengawasan dalam upaya mewujudkan prestasi belajar IPA di SMPN 3 Pengasih 
Kulon Progo sudah baik. Faktor-faktor pendukung dalam manajemen laboratorium  
IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo meliputi: ketersediaan sarana prasarana, 
ketersediaan tenaga pendidik yang kompeten, ketersediaan alam sekitar sebagai 
obyek dan sumber belajar, ketersediaan dana yang memadai dan dukungan orang 
tua/wali. Faktor-faktor penghambat manajemen laboratorium  IPA meliputi: belum 
tersedianya tenaga laboran, alokasi waktu pemanfaatan laboratorium dan 
kemajemukan input siswa. Prestasi belajar IPA dapat dicapai siswa dengan adanya 
manajemen laboratorium  di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo. Akan tetapi, secara 
kuantitatif prestasi belajar siswa belum mengalami kenaikan secara signfikan. 
 
Kata kunci: manajemen, laboratorium, prestasi belajar, IPA 
 
. 
Abstract: The purpose of this study to know: (1) The laboratory management in an 
effort to realize science learning achievement; (2) The supporting and inhibiting 
factors of science laboratory management; and (3)Tthe achievement of science 
learning realized by students with the existence of laboratory management in State 
Junior High School 3 Pengasih Kulon Progo. This type of research is qualitative 
research.. Data collection techniques in this study include observation, interviews 
and documentation. Data analysis techniques using descriptive qualitative analysis 
which includes data collection data reduction, data presentation, and conclusion. 
The results of this study indicate that the management of science laboratory from 
the aspect of planning, organizing, implementation and supervision in an effort to 
improve science learning achievement in State Junior High School 3 Pengasih 
Kulon Progo is  good. Supporting factors in science laboratory management at 
State Junior High School 3 Pengasih Kulon Progo include: availability of 
infrastructure, availability of competence educators, availability of enviroment as 
object and studied source, the availability of adequate funds and suporting from 
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students parent. Inhibiting factors of science laboratory management include: 
unavailability of laboratory personnel, time allocation of laboratory utilization and 
prosperity of student input. Achievement of science learning can be achieved by the 
students with the laboratory management at State Junior High School 3 Pengasih 
Kulon Progo. However, quantitatively the students' learning achievement has not 
increased significantly. 
Keywords: management, laboratory, learning achievement, science. 
 
 
Pendahuluan 
Pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang mengembangkan ranah kognitif, 
afektif, sekaligus psikomotor secara simultan. Oleh karena itu rancangan pembelajaran IPA 
harus dapat memuat pengembangan ketiga ranah tersebut. Untuk mengembangkan ranah afektif 
dan psikomotor tidak cukup hanya mengandalkan pembelajaran di kelas, tetapi perlu ditunjang 
dengan pembelajaran di luar kelas, baik dalam bentuk aktivitas proyek maupun aktivitas terarah 
berupa praktikum maupun eksperimen.  
Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran IPA merupakan pendekatan 
keterampilan proses. Jenis pendekatan ini sangat tepat digunakan karena untuk mengetahui dan 
mengikuti masalah IPTEK para peserta didik diharapkan mempunyai bekal untuk menemukan 
dan  mengembangkan ilmu pengetahuan. Pendekatan keterampilan proses dapat mengukur 
kemampuan peserta didik untuk melakukan beberapa langkah kegiatan, antara lain: observasi,  
memformulasikan hipotesis, berkomunikasi sampai menyusun suatu definisi yang operasional 
(Khaerudin dan Mahfud Junaedi, 2007: p180). 
Berdasarkan hal tersebut pengukuran prestasi siswa didasarkan pada penilaian ketiga 
aspek tersebut. Aspek kognitif diukur dengan menggunakan tes tertulis dan lisan. Aspek afektif 
diukur dengan observasi. Untuk aspek psikomotor diukur dengan penilaian ketrampilan proses. 
Penilaian ketrempilan proses dapat dilakukan dengan tes unjuk kerja di laboratorium atau 
observasi kegiatan siswa ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini berarti bahwa laboratorium 
IPA dituntut untuk menyediakan peralatan yang dapat digunakan untuk memperoleh gejala 
benda maupun gejala peristiwa, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kegiatan dalam 
kerja laboratorium dituntut oleh langkah-langkah yang rasional, sistematik dan tetap seperti 
halnya langkah-langkah yang dikenal sebagai langkah-langkah ilmiah. Misalnya identifikasi 
masalah, observasi data, pengolahan data, perumusan hipotesis,pengajian hipotesa dan 
penyimpulan merupakan kegiatan yang tidak saja memantapkan ingatan akan data yang tetap 
diserap, tetapi merupakan pembentukan struktur kognitif yang menyangkut jenjang pemahaman. 
Pengelolaan laboratorium (laboratory management) adalah usaha untuk mengelola 
laboratorium. Laboratorium dapat dikelola dengan baik sangat ditentukan oleh beberapa faktor 
yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu manajemen laboratorium 
adalah suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan laboratorium. Suatu manajemen 
laboratorium yang baik memiliki sistem organisasi yang baik, uraian kerja (job description) 
yang jelas, pemanfaatan fasilitas .yang efektif, efisien, disiplin, dan administrasi laboratorium 
yang baik pula (Suyanta, 2010: p1). 
Pengelolaan laboratorium IPA sebagai sarana prasana pembelajaran IPA meliputi 
kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 
pengawasan (controlling). sangat perlu dilakukan secara efektif dan efisien oleh sekolah. 
Meskipun demikian implikasi manajemen laboratorium di sekolah akan dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung akan memberikan dampak positif 
terhadap pelaksanaan manajemen laboratorium di sekolah. Faktor penghambat yang dirasakan 
oleh pihak sekolah diharapkan akan membuahkan ide dan gagasan untuk mengatasinya. 
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Fokus penelitian ini adalah manajemen laboratorium dalam upaya mewujudkan prestasi 
belajar IPA. Manajemen ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan tentang pengelolaan laboratorium IPA mulai dari pengadaan sarana prasarana 
sampai pemanfaatannya dalam pembelajaran IPA di SMPN 3 Pengasih. Dalam penelitian ini 
juga mengungkap faktor pendukung dan penghambat implementasi manajemen laboratorium 
IPA di SMPN 3 Pengasih, serta prestasi belajar yang telah dicapai dengan adanya manajemen 
laboratorium IPA tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah 
manajemen laboratorium dalam upaya mewujudkan prestasi belajar IPA di SMPN 3 Pengasih 
Kulon Progo?; (2) Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan menghambat manajemen 
laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo?; dan (3) Bagaimanakah prestasi belajar 
IPA yang dicapai siswa dengan adanya manajemen laboratorium di SMPN 3 Pengasih Kulon 
Progo? Adapun tujuannya adalah (1) Mengetahui manajemen laboratorium dalam upaya 
mewujudkan prestasi belajar IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo; (2) Mengetahui faktor-
faktor pendukung dan penghambat manajemen laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon 
Progo; dan  (3) Mengetahui prestasi belajar IPA yang dicapai siswa dengan adanya manajemen 
laboratorium di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo. 
Manfaat teroritis dalam penelitian ini adalah (1) Memberikan pengetahuan tentang 
manajemen pengelolaan laboratorium IPA; (2) Memberikan pengetahuan tentang pentingnya 
pengelolaan laboratorium IPA yang efektif dan efisien; (3) Memberikan pengetahuan bahwa 
pemanfaatan laboratorium IPA dalam pembelajaran akan mewujudkan ketercapaian ranah 
kompetensi pembelajaran IPA di sekolah. Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi peneliti 
adalah memberikan wawasan tentang manajemen laboratorium IPA di sekolah, bagi SMPN 3 
Pengasih, memberikan evaluasi terhadap manajemen laboratorium IPA di sekolah tersebut 
untuk penyempurnaan sistem dan kinerja pengelolanya, bagi Dinas Pendidikan, memberikan 
pengertian tentang pentingnya ketersediaan tenaga laboran di masing-masing sekolah, dan bagi 
peneliti lain adalah sebagai referensi. 
 
 
Metode Penelitian 
Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.  Metode kualitatif digunakan dalam 
penelitian di SMP Negeri 3 Pengasih ini untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data 
yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang  pasti yang 
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak. Jenis penelitian kualitatif ini cocok digunakan 
untuk mendapatkan data yang mendalam dan akurat. Hal ini merujuk pendapat ahli yang 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti 
pada kondisi yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci dengan teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian kualitatif ini lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2014: p1).  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian tentang manajemen laboratorium IPA 
dalam upaya mewujudkan prestasi belajar IPA di SMP Negeri 3 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo adalah pendekatan kualitatif. Alasan pemilihan pendekatan ini agar mendapatkan data 
yang mendalam tentang manajemen laboratorium di SMP Negeri 3 Pengasih pada sudut 
pandang subjek penelitian pada setting yang alamiah, seperti yang diiungkap oleh seorang ahli 
bahwa penelitian kualitatif dilakukan pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan 
atau entity (Moleong, 2012: p8). 
Dalam pendekatan kualitatif ini, pemanfaatan teori-teori yang relevan sebagai analisis 
data kualitatif dapat menghasilkan deskripsi bermakna mendalam. Gejala-gejala, informasi-
informasi dan keterangan-keterangan yang diperoleh selama penelitian akan digambarkan 
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secara utuh dan komprehensif mengenai manajemen laboratorium dalam upaya mewujudkan 
hasil belajar IPA di SMPN 3 Pengasih sebagai hasil penelitian. 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Pengasih yang terletak Desa Sidomulyo, 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2016 sampai dengan tanggal 17 Januari 2017.  
 
Data dan Sumber Data 
Data pada penelitian ini adalah manajemen pengelolaan laboratorium IPA di SMPN 3 
Pengasih. Sumber data pada penelitian ini adalah  (1) Kegiatan atau peristiwa, yaitu berupa 
seluruh kegiatan/ peristiwa dalam manajemen pengelolaan laboratorium IPA di  SMPN 3 
Pengasih; (2) Informan, yang menjadi informan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 1 
orang kepala sekolah, 1 orang wakil kepala sekolah urusan kurikulum, 1 orang wakil kepala 
sekolah urusan sarana prasarana, 1 orang kepala laboratorium, 3 orang guru IPA, dan 2 orang 
siswa SMPN 3 Pengasih; (3) Dokumen, yaitu semua dokumen yang mendukung manajemen 
pengelolaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih, meliputi dokumen visi misi sekolah, 
dokumen program kerja laboratorium, dokumen inventarisasi sarana prasarana laboratorium, 
dokumen pembelajaran, dokumen penggunaan laboratorium, dan dokumen prestasi siswa. 
Intrumen Penelitian  
Pada penelitian  ini instrumen penelitian yang utama adalah peneliliti sendiri, namun 
setelah fokus penelitian menjadi jelas maka dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang 
disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen penelitian. Validitas penelitian kualitatif ditekankan 
pada kemampuan peneliti sendiri. Peneliti dihadapkan langsung pada respoden maupun 
lingkungan sedemikian intensif sehingga peneliti dapat menangkap dan merefleksi dengan 
cermat apa yang diucapkan responden maupun yang terjadi pada obyek penelitian (Suharsimi 
Arikunto, 2006: p16). 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini meliputi teknik observasi, teknik 
wawancara dn teknik analsis dokumen. Dalam penelitian ini, teknik observasi dilakukan dengan 
mengamati dan mencatat secara sistematik berbagai fenomena yang muncul di lapangan yang 
berkaitan dengan manajemen pengelolaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih.  
Teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang 
lebih mendalam tentang manajemen pengelolaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih yang 
tidak ditemukan dalam kegiatan observasi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan terhadap 9 
orang, yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Wakil Kepala Sekolah 
Urusan Sarana Prasarana, Kepala Laboratorium, Guru Kelas VII, Guru Kelas VIII Guru Kelas 
IX, dan siswa yang berkaitan dengan manajemen laboratorium IPA dalam upaya meningkatakan 
prestasi belajar IPA.  
Perlengkapan wawancara yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
manajemen pengelolaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih adalah buku catatan, kamera, 
alat rekam, dan laptop. 
Teknik analisis dokumen  berfungsi untuk melengkapi data dalam penggunaan metode 
observasi dan wawancara mengenai manajemen pengeloalaan laboratorium IPA di  SMPN 3 
Pengasih. Hal ini dilakukan karena hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 
valid bila didukung dengan dokumen yang ada. Dokumen yang dianalisis adalah  visi misi 
sekolah, dokumen program kerja laboratorium, dokumen inventarisasi sarana prasarana 
laboratorium, dokumen pembelajaran, dokumen penggunaan laboratorium, dan dokumen 
prestasi siswa.  
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Teknik Keabsahan Data 
Pada penelitian ini, diguanakan uji kredibilitas yaitu kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, dan triangulasi. Triangulasi dalam mengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu (Sugiyono, 
2014: p125). Pada penelitian ini, dilakukan tiga macam triangulasi, yakni: triangulasi sumber, 
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu. 
Triangulasi sumber menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan nara 
sumber yang berbeda yaitu Kepala Sekolah, Wakil kepala Sekolah Urusan Kurikulum, Wakil 
Kepala Sekolah Urusan Sarana Prasarana, Kepala Laboratorium, Guru, dan dua orang siswa 
dengan menggunakan pertanyaan yang sama.  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama. dengan teknik yang berbeda. Teknik yang digunakan adalah teknik 
wawancara, observasi dan analisis dokumen. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji 
kredibilitas triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Hasil wawancara kepada nara 
sumber, dicek dengan observasi dan analisis dokumen. 
Pada penelitian ini juga dilakukan triangulasi waktu, karena waktu juga sering 
mempengaruhi kredibilitas data. Pengambilan data dilakukan beberapa kali dengan menggambil 
waktu yang berbeda. Peneliti melakukan pengambilan data pada pagi hari, siang hari maupun 
sore hari selama jam kerja pada hari yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda, maka dilakukan secara berulang–ulang sampai ditemukan kepastian datanya.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif. Pada 
penelitian ini, analisis data di mulai sejak awal sampai akhir pengumpulan data. Data yang 
terbentuk kata-kata atau kalimat dari catatan lapangan dan hasil observasi diolah menjadi 
kalimat-kalimat yang bermakna dan dianalisis secara kualitatif. 
Analisa data bertitik tolak pada usaha-usaha pengumpulan data yang bersifat ungkapan 
hasil wawancara dari responden, observasi dan dokumentasi yaitu untuk mengetahui 
manajemen pengelolaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami 
oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2014: p89). Cara yang dipergunakan dalam 
melakukan analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. 
Menurut Miles dan Huberman (2014: p16) “reduksi data diartikan sebagai proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.” Data yang diperoleh dari 
lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 
yang penting, dan mencari tema serta pola yang tepat sesuai rumusan masalah yang telah 
ditetapkan.  
Miles dan Huberman (2014: p17) menyatakan bahwa “suatu “penyajian” sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.” Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data yang lebih sering digunakan 
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dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data, 
maka akan memudahkan kita untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam display data, selain 
menggunakan teks naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart. 
Menurut Miles dan Huberman (2014: 19) penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari 
satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung.  Pada penelitian ini, dilakukan penarikan kesimpulan sejak 
pengumpulan data awal melalui pengklasifikasian data. Kesimpulan awal ini masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat.  
Pengumpulan bukti-bukti yang valid dan konsisten terhadap kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal disempurnakan saat peneliti kembali mengumpulkan data di 
lapangan, sehingga kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Pengumpulan data melalui teknik wawancara, observasi dan dokumentasi, dan dicek dengan 
triangulasi sumber, teknik dan waktu, kemudian dilakukan analisis secara mendalam. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Manajemen laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Pengasih meliputi perencaanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanana (actuating) dan pengawasan 
(controlling).  
 
Perencanaan (Planning) 
Perencanaan (planning) dalam manajemen laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Pengasih 
sudah baik. Sekolah melakukan  identifikasi kekuatan, kelemahan, tantangan dan peluang. 
Upaya mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, tantangan dan peluang dalam manajemen 
laboratorium IPA dilakukan dengan memperhatikan aspek potensi yang dimiliki sekolah, 
khususnya potensi SDM yang dimiliki serta potensi sarana dan prasarana yang telah tersedia. 
Selain itu, pihak sekolah juga menentukan skala prioritas agar pengadaan alat dan bahan 
laboratorium IPA sesuai dengan kebutuhan guru maupun siswa.  Hal ini sesuai dengan 
pendapata ahli yang menyatakan bahwa perencanaan laboratorium IPA meliputi perencanaan 
dan pemeliharaan alat-alat dan bahan-bahan serta sarana dan prasarana, perencanaan kegiatan 
yang akan dilaksanakan, serta rencana pengembangan laboratorium (Ning Suainah, 2014: 5). 
Sesuai dengan pendapat Didi Wahyu Sudirman (2011: 62) yang mengemukakan bahwa 
dalam perencanaan kegiatan yang ditentukan meliputi apa yang dikerjakan, bagaimana 
mengerjakannya, mengapa mengerjakannya, siapa yang mengerjakan, kapan harus dikerjakan, 
di mana kegiatan itu dilakukan dan berapa biaya yang harus dikeluarkan, maka aspek 
perencanaan (planning) dalam manajemen laboratorium di SMPN 3 Pengasih juga dilakukan 
dengan menyusun program kerja. Kepala sekolah berperan sebagai fasilitator serta penasihat 
bagi kepala Laboratorium dan Guru IPA dalam menyusun program kerja laboratorium IPA. 
Program kerja tersebut disusun agar pelayanan yang kegiatan praktikum IPA berjalan secara 
profesional. Program kerja tersebut terdiri dari program kerja tahuanan, yang meliputi perbaikan 
letak alat IPA sesuai fungsinya, penambahan almari untuk peyimpanan alat praktikum, dan 
penambahan alat-alat praktikum. Sedangkan program kerja bulanan mencakup aktivitas 
merekap kegiatan praktek di laboratorium, pendataan alat, pengklasifikasian alat menurut 
jenisnya, dan pengaturan jadwal praktikum.  
Perencanaan (planning) dalam manajemen laboratorium juga dilakukan dengan 
menyusun program sumber daya manusia. Pengelola laboratorium di SMPN 3 Pengasih 
ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah dan memberdayakan guru-guru yang ada. Kepala 
sekolah juga menunjuk langsung seorang guru untuk menjadi kepala laboratorium IPA. Oleh 
karena itu, manajemen SDM laboratorium IPA tetap diselaraskan dengan tugas guru mengajar 
maupun tugas tambahan lainnya. Kepala sekolah juga tetap mempertimbangkan aspek 
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kebutuhan maupun kemampuan masing-masing guru dalam pembagian tugas. Hal ini dilakukan 
agar laboratorium IPA dapat dikelola dengan baik, meskipun tanpa petugas laboran khusus.  
Perencanaan (planning) dalam manajemen laboratorium juga dilakukan dengan 
menyusun program sarana dan prasarana. Program sarana dan prasarana Laboratorium IPA di 
SMPN 3 Pengasih disusun oleh guru IPA dengan tetap disupervisi oleh kepala sekolah. 
Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana laboratorium IPA disuun oleh kepala sekolah dan 
guru IPA dalam kegiatan rapat sekolah. Akan tetapi, perencanaan sumber dana maupun realisasi 
program laboratorium IPA disusun melalui rapat pembahasan RKAS.  
SMPN 3 Pengasih juga telah melakukan perencanaan kebutuhan alat/ bahan yang 
dibutuhkan dalam praktik. Perencanaan kebutuhan alat/ bahan praktik dilaksanakan berdasarkan 
analisis kebutuhan dan telah menentukan skala prioritas. Analisis kebutuhan dilaksanakan 
dengan cara menerima usul guru yang langsung menangani setiap kebutuhan peserta didik 
walaupun tidak semua usulan guru dapat dipenuhi tetapi didasarkan dengan skala prioritas yaitu 
berdasarkan pertimbangan dari usulan guru tersebut mana yang betul-betul dianggap penting 
untuk dipenuhi karena didasarkan dengan dana yang tersedia di sekolah. 
 
Pengorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian dalam manajemen laboratorium IPA di SMP Negeri 3  Pengasih sudah 
baik, karena telah mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTS, dan 
SMA/MA.  
Pengorganisasian sumber daya manusia dilakukan dengan menyusun struktur organisasi 
laboratorium. Struktur organisasi laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo disusun 
oleh kepala sekolah dan kepala laboratorium IPA. Struktur organisasi organisasi tersebut 
disusun agar tanggung-jawab setiap personel menjadi jelas dan tidak terjadi tumpang tindih 
dengan tanggung-jawab personel lainnya.  
Pengorganisasian (organizing) dalam manajemen laboratorium juga dilakukan dengan 
pengorganisasian sarana dan prasarana. Hal ini dilakukan dengan mengatur tata kelola ruang 
dan lingkungan laboratorium IPA. Tata kelola ruang dan lingkungan laboratorium IPA di 
SMPN 3 Pengasih menjadi tanggung jawab kepala laboratorium dan guru IPA. Tata kelola 
ruang laboratorium disesuaikan dengan kebutuhan dalam pembelajaran dengan tetap mengacu 
pada standar tata ruang laboratorium untuk SMP. Tata ruang laboratorium juga 
mempertimbangkan aspek kenyamanan dan keamanan bagi siswa. 
Tata ruang Laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih telah sesuai dengan standar 
pengaturan ruang laboratorium tingkat SMP. Untuk penyimpanan alat bahan masih kekuranagn 
almari/ rak, namun tertata cukup rapi dan mudah untuk dijangkau apabila akan dipergunakman. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 
Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA, ruang 
laboratorium untuk tingkat SMP minimal adalah 2,4 m2 untuk 1 siswa. Dari hasil observasi di 
SMPN 3 Pengasih, ruang laboratorium memiliki ukuran 15 x 8 m2, dengan jumlah siswa 
sebanyak 32 siswa setiap kelas. Hal ini menunjukkan bahwa ruang laboratorium di SMPN 3 
Pengasih memenuhi standart, karena 1 siswa memiliki ruang gerak sebesar 3 m2. 
Merujuk pendapat Das Salirawati (2009: 8) bahwa jadwal kegiatan laboratorium 
sebaiknya disesuaikan dengan jadwal pelajaran di kelas. Hal ini sesuai dengan fungsi praktikum, 
yaitu memantapkan pemahaman konsep yang diajarkan di kelas. Penyusunan jadwal dan alokasi 
waktu penggunaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih diatur berdasarkan pembagian tugas 
dan jadwal mengajar guru IPA. Hanya saja dalam praktiknya guru IPA harus saling 
berkoordinasi dalam penggunaan laboratorium IPA karena tidak semua kegiatan dapat berjalan 
sesuai jadwal yang ada. Pemilihan materi ini kemudian dijabarkan kedalam program kerja 
laboratorium oleh masing-masing guru. Pembuatan program kerja laboratorium tersebut 
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memudahkan laboran dalam mempersiapkan alat/ bahan yang diperlukan pada setiap materi 
karena perkiraan waktu pelaksanaannya yang telah ada. 
Pengorganisasian sarana dan prasarana Laboratorium IPA juga mencakup kegiatan 
pengadministrasian alat dan bahan laboratorium IPA. Kegiatan tersebut dilakukan oleh kepala 
laboratorium bersama dengan guru mata pelajaran IPA. Administrasi alat dan bahan 
laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih sudah lengkap. Pengadministrasian alat dan bahan 
laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa 
untuk keperluan pencatatan alat dan bahan laboratorium ini diperlukan format atau buku 
perangkat administrasi yang meliputi buku inventaris, kartu stok, kartu permintaan / pemin-
jaman alat / bahan, buku catatan harian, kartu alat/ bahan yang rusak, kartu reparasi, dan format 
label (Depdiknas, 2004: 26). 
Pengorganisasian sarana dan prasarana Laboratorium IPA juga mencakup kegiatan 
mengatur penyimpanan alat dan bahan laboratorium IPA. Kepala sekolah berperan dalam 
memonitor dan mengevaluasi pengaturan dan penyimpanan alat dan bahan di laboratorium IPA. 
Akan tetapi, kegiatan pengaturan dan penyimpanan alat dan bahan di laboratorium IPA menjadi 
tanggung-jawab guru dan kepala laboratorium IPA. Akan tetapi, siswa juga dilibatkan dalam 
merapikan alat dan bahan laboratorium IPA yang baru mereka gunakan.  
Pengorganisasian sarana dan prasarana Laboratorium IPA juga mencakup 
pengorganisasian keselamatan kerja. Keselamatan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
diantaranya dengan menyusun tata tertib laboratorium IPA. Tata tertib laboratorium IPA di 
SMPN 3 Pengasih dibuat oleh guru dan Kepala Laboratorium IPA untuk menjaga keamanan 
dan keselamatan peserta didik maupun laboratorium dengan segala perangkat alat/ bahan yang 
ada di dalamnya.  
Tata tertib penggunaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih disusun dengan mengacu 
standar pengelolaan laboratorium IPA tingkat SMP. Tata tertib tersebut telah disosialisasikan 
kepada seluruh pengguna laboratorium IPA. Keselamatan kerja pada Laboratorium IPA di 
SMPN 3 Pengasih sudah cukup memadai. Hal ini terlihat dari tersedianya tata tertib dan kotak 
P3K. Selain itu, sudah terdapat alat pemadam kebakaran yang selalu di-update. Selain itu, 
secara umum siswa telah mentatai tata tertib penggunaan laboratorium IPA.  
 
Pelaksanaan (Actuating) 
Depdikbud (1999:13) menyatakan bahwa untuk melaksanakan kegiatan laboratorium IPA  
perlu perencanaan secara sistematis agar dicapai tujuan pembelajaran secara optimal.  
Berdasarkan hal tesebut, maka manajemen laboratorium dalam upaya mewujudkan prestasi 
belajar IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo menggambarkan kinerja SDM yang mengelola 
laboratorium IPA cukup baik. Mereka telah melaksanakan kewajiban sesuai dengan tugas dan 
kewenangannya.  
Kinerja SDM juga dapat teridentifikasi dari sejauhmana program kerja laboratorium IPA 
terlaksana sesuai dengan rencana. Program kerja laboratorium IPA terlaksana sesuai dengan 
rencana khususnya pada pelaksanaan program pelajar mengajar serta kegiatan ekstrakurikuler 
berbasis sains.  Kinerja SDM juga dapat teridentifikasi dari sejauhmana tata kelola ruang dan 
lingkungan laboratorium sesuai dengan standar. Tata kelola ruang pada laboratorium di SMPN 
3 Pengasih telah mengacu pada standar pengelolaan laboratorium serta kebutuan KBM. Kinerja 
SDM juga dapat teridentifikasi dari sejauhmana alokasi waktu penggunaan laboratorium sesuai 
dengan perencanaan. Secara umum waktu penggunaan laboratorium sesuai dengan perencanaan. 
Kinerja SDM juga dapat teridentifikasi dari sejauhmana pengadministrasian alat dan bahan 
laboratorium IPA terlaksana dengan baik. Pengadministrasian alat dan bahan laboratorium IPA 
terlaksana dengan baik. Selama ini tidak terdapat alat dan bahan yang hilang karena semua 
penggunaan alat dan bahan tercatat secara rinci. 
Pengelola laboratirum telah melaksanakan penyimpanan alat dan bahan sesuai dengan 
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standar, meskipun  belum sepenuhnya dapat dilaksanakan karena sekolah kekurangan rak dan 
almari penyimpanan bahan dan alat, pelaksanaan kegiatan penyimpanan alat/bahan di SMPN 3 
Pengasih dilakukan oleh guru IPA dan kepala laboratorium IPA. Pihak sekolah telah berusaha 
agar alat dan bahan laboratorium IPA tersimpan sesuai dengan standar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat ahli yang menyatakan bahwa  penyimpanan masing-masing alat / bahan tergantung 
pada keadaan dan susunan laboratorium, serta fasilitas ruangan (termasuk luas sempitnya lab). 
Alat / bahan yang sering digunakan sebaiknya diletakkan di almari yang dapat dibuka dan 
diambil sendiri oleh peserta didik, sehingga efisien waktu dan tenaga. Namun jika pertimbangan 
keamanan dan kedisiplinan peserta didik diragukan, maka jumlah yang tersedia dibatasi (Das 
Salirawati, 2009: 10). 
 Pelaksanaan (actuating) dalam manajemen laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon 
Progo juga mencakup kegiatan peningkatan prestasi siswa. Oleh karena itu, kepala sekolah 
senantiasa melakukan supervisi terhadap perencanaan pembelajaran IPA yang disusun oleh 
guru. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa guru telah menggunakan laboratorium IPA 
dan perlengkapannya dalam pembelajaran IPA. Selain itu, SMPN 3 Pengasih Kulon Progo telah 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler berbasis IPA untuk mempersiakan siswa dalam lomba 
OSN. 
Keselamatan kerja juga tercermin dari sejauhmana pengguna laboratorium melaksanakan 
langkah-langkah keselamatan kerja. Penggunaan laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih 
mengacu pada langkah-langkah keselamatan kerja, terutama pada pengguanan alat dan bahan 
yang berbahaya. Keselamatan kerja di laboratorium IPA SMPN 3 Pengasih Kulon Progo juga 
ditempuh dengan menyediakan P3K untuk melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan. 
Akan tetapi, selama ini belum pernah terjadi kecelakaaan kerja yang fatal.  
 
Pengawasan (Controling) 
Aspek pengawasan dalam manajemen laboratorium dalam upaya mewujudkan prestasi 
belajar IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo sudah sangat baik. Hal ini tercermin dari 
penentuan tolok ukur keberhasilan. Penentuan tolok ukur keberhasilan teridentifikasi dari 
adanya penyusunan standar pengawasan program laboratorium IPA. Standar pengawasan 
program laboratorium IPA disusun untuk mengontrol pengelolaan laboratorium IPA. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Manullang (2012: p12) yang menyatakan bahwa pengawasan adalah 
salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan 
koreksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar dengan 
maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan semula). 
Prosedur pengawasan terhadap prasarana dan sarana laboratorium IPA dilakukan pada 
saat kegiatan belajar mengajar. Pengawasan menekankan pada pengecekan alat dan mesin. Jika 
ditemukan ada alat atau mesin yang bermasalah akan segera dilaporkan pada Kepala 
Laboratorium.  
Penentuan tolok ukur keberhasilan juga teridentifikasi dari sejauhmana penyusunan 
standar pengawasan pelaksanaan program. Standar pengawasan pelaksanaan program disusun 
dan digunakan agar program kerja yang telah direncakan dapat dimonitor pelakasanaannya. 
Penentuan tolok ukur keberhasilan juga teridentifikasi dari penyusunan standar peningkatan 
prestasi siswa. Standar peningkatan prestasi siswa disusun dalam bentuk KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yang diajukan oleh guru mata pelajaran. Kepala sekolah dalam hal ini 
berperan dalam mengevaluasi ketercapaian KKM setiap tahunnya.  
Kegiatan pengawasan (controling) juga tercermin dari penilaian keberhasilan. Penilaian 
keberhasilan dilakukan setiap satu semeseter satu kali berdasakan laporan yang disusun oleh 
Kepala Laboratorium serta penialaian di akhir tahun pelajaran. Selain itu, kegiatan pengawasan 
(controling) juga tercermin dari monitoring dan evaluasi. Pengevaluasian kegiatan laboratorium 
adalah suatu kegiatan ditujukan untuk mengevaluasi program kegiatan laboratorium. Evaluasi 
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terhadap kegiatan laboratorium dilakukan oleh kepala sekolah pada tiap jangka waktu tertentu. 
Salah satu cara melakukan monitoring dan evaluasi adalah dengan melakukan monitoring dan 
evaluasi pemanfaatan labortorium dalam pembelajaran oleh kepala sekolah bersama guru mata 
pelajaran IPA. 
Sesuai dengan pendapat Terry (2007: 481), bahwa pengawasan atau sering disebut pula 
supervisi ditentukan oleh apa yang telah dilakukan, yaitu evaluasi terhadap tindakan dan bila 
perlu menggunakan pengukuran koreksi sehingga tindakan tersebut sesuai dengan rencana, 
maka SMPN 3 Pengasih melalui manajemen laboratoriumnya melakukan evaluasi untuk 
pengadaan alat dan bahan praktek adalah dengan cara kepala sekolah sering bertemu dengan 
kepala laboratorium IPA dan guru mata pelajaran.  
Monitoring dan evaluasi juga tercermin dari sejahuhmana sekolah melakukan monitoring 
dan evaluasi program kerja laboratorium. Monitoring dan evaluasi program kerja laboratorium 
IPA dilakukan untuk mengetahui kesuksesan pelaksanaan program tersebut serta perbaikan pada 
masa yang akan datang. Monitoring dan evaluasi juga tercermin dari sejahuhmana sekolah 
melakukan monitoring dan evaluasi peningkatan prestasi belajar IPA. Pihak sekolah telah 
menargetkan agar prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA terus meningkat, sehingga 
sekolah berusaha melakukan monitoring dan evaluasi untuk memperbaiki dan meningkatkan 
program pada tahun yang akan datang. Monitoring dan evaluasi juga tercermin dari 
sejahuhmana keberhasilan pelaksanaan program dengan hasil yang ingin dicapai. Program kerja 
laboratorium IPA telah berjalan dengan baik, sehingga terdapat kemajuan yang dapat dirasakan 
guur terkait keberhasilan pelaksanaan program yang telah direncanakan. 
Kegiatan pengawasan (controling) juga tercermin dari perbaikan/ upaya penyempurnaan. 
Hal ini tercermin dari sejahuhmana sekolah melaksanakan perbaikan program yang belum 
dicapai. Pihak sekolah melaksanakan perbaikan program berdasarkan hasil monitoring dan 
evaluasi. Perbaikan program tersebut juga dilaksanakan dengan pertimbangan guru dan kepala 
laboratorium di SMPN 3 Pengasih. Perbaikan/ upaya penyempurnaan juga tercermin dari 
sejahuhmana SMP Negeri 3 Pengasih menindaklanjuti kritik dan saran yang membangun. Pihak 
sekolah berusaha menindaklanjuti kritik yang disampaikan oleh stakeholder (pengawas sekolah, 
kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua/ wali siswa). 
 
Faktor-faktor pendukung dan penghambat manajemen laboratorium  IPA di SMPN 3 
Pengasih Kulon Progo dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 
Faktor-Faktor Pendukung  
Faktor-faktor pendukung dalam manajemen laboratorium  IPA di SMPN 3 Pengasih 
Kulon Progo meliputi: ketersediaan sarana prasarana laboratorium yang cukup memadai, 
ketersediaan tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan bidangnya, ketersediaan 
dukungan alam sekitar sebagai objek/ laboratorium luar ruangan yang cukup melimpah, jumlah 
siswa yang cukup, ketersediaan dana yang memadai, dan dukungan orang tua wali siswa dalam 
kegaitan pembelajaran. 
Salah satu faktor pendukung yang cukup menonjol dalam manajemen laboratorium IPA 
di SMPN 3 Pengasih adalah ketersediaan sarana prasarana laboratorium yang cukup memadai. 
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 
2007 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, 
laboratorium SMPN 3 Pengasih telah memiliki dari ruangan yang sudah sesuai standar, yakni 
berukuran 8 x 15 m2 dengan desain ruang praktikum, ruang penyimpanan alat dan ruang 
persiapan. Selain itu, alat dan bahan lengkap, dan ketersediaanya telah mencukupi dengan 
jumlah siswa. Akan tetapi, pihak sekolah masih kekurangan alamari penyimpanan alat dan 
bahan, sehingga ada alat dan bahan laboratorium  IPA yang ditumpuk saja. 
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Faktor-Faktor Penghambat  
Faktor-faktor penghambat dalam manajemen laboratorium  IPA di SMPN 3 Pengasih 
Kulon Progo meliputi: belum tersedianya tenaga laboran yang memiliki keahlian di bidangnya, 
alokasi waktu pemanfaatan laboratorium, serta keberagaman potensi siswa yang mempengaruhi 
pelakasanaan kegiatan pembelajaran di laboratorum. 
Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan-hambatan manajemen laboratorium 
IPA meliputi: tugas laboran dikerjakan oleh guru pengampu mata pelajaran, manajemen 
pengunaan waktu pembelajaran di kelas, di lura kelas dan di laboratorium dilakukan secara 
berimbang, serta mengembangkan kreativitas guru dalam menggunakan model dan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan potensi siswa. 
 
Manajemen laboratorium  di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo dan Prestasi belajar IPA  
 
Laboratorium IPA sebagai pendukung proses pembelajaran memegang peran terhadap 
peningkatan prestasi siswa, meskipun tidak memberikan kontribusi sepenuhnya. Prestasi belajar 
IPA siswa SMP Negeri 3 Pengasih tampak dalam diagram nilai ujian nasional IPA sebagai 
berikut:. 
 
Gambar 1. Diagram Nilai UN Mata Pelajaran IPA SMPN 3 Pengasih  tahun 2011 –2016 
 
Berdasarkan diagram di atas, tampak bahwa secara umum pencapaian nilai ujian nasional  
untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  (IPA) belum mengalami kenaikan secara 
signifikan.  Hal ini disebabkan karena keberadaan laboratorium IPA di SMP Negeri 3 Pengasih 
tidak menjamin sepenuhnya bagi tercapainya prestasi belajar IPA yang optimal. Prestasi belajar 
IPA di SMP Negeri 3 Pengasih,  dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Dimyati dan Mudjiono (2002: p238) yang menyatakan bahwa prestasi belajar 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Laboratorium IPA merupakan salah satu 
faktor eksternal yang menyediakan prasarana dan sarana pembelajaran IPA di sekolah. 
Keberadaan laboratorium IPA yang digunakan dalam proses pembelajaran  ikut 
mendukung dalam  mewujudkan prestasi belajar IPA bagi siswa, karena siswa makin termotivasi 
untuk belajar. Hal ini disebabkan adanya hal-hal baru yang menarik minat siswa untuk belajar di 
laboratorium IPA.  Keberadaan laboratorium IPA di sekolah juga dioptimalkan pemanfaatannya 
yaitu untuk mendorong  siswa agar berprestasi di bidang sains melalui kegiatan ekstrakurikuler 
sains. Kegiatan ini mampu memberi motivasi tersendiri bagi siswa, mengingat siswa akan 
mendapatkan kesempatan untuk mengikuti kegiatan Olimpiade Sains Nasional, maupun 
Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR).   
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang manajemen laboratorium dalam 
upaya mewujudkan prestasi belajar IPA di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa manajemen laboratorium IPA dalam upaya mewujudkan prestasi belajar IPA 
di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo sudah baik. Hal yang belum terpenuhi seluruhnya dalam 
manajemen laboratorium IPA di SMPN 3 Pengasih adalah dalam hal perencanaan, yaitu belum 
disusunnya visi misi laboratorium secara khusus, dan masih termasuk di dalam visi dan misi 
sekolah. 
Faktor-faktor pendukung dalam manajemen laboratorium  IPA di SMPN 3 Pengasih 
Kulon Progo meliputi ketersediaan sarana prasarana laboratorium yang cukup memadai, 
ketersediaan tenaga pendidik dan kependidikan sesuai dengan bidangnya, ketersediaan 
dukungan alam sekitar sebagai objek/ laboratorium luar ruangan yang cukup melimpah, 
ketersediaan dana yang memadai, dan dukungan orang tua wali siswa dalam kegaitan 
pembelajaran. Faktor-faktor penghambat manajemen laboratorium  IPA di SMPN 3 Pengasih 
Kulon Progo yaitu belum tersedianya tenaga laboran yang memiliki keahlian di bidangnya, 
alokasi waktu pemanfaatan laboratorium, dan keberagaman potensi siswa, yang mempengaruhi 
pelakasanaan  kegiatan pembelajaran di laboratorum. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan-hambatan tersebut adalah pemenuhan petugas laboran oleh guru pengampu mata 
pelajaran IPA, manajemen pengunaan waktu dilakukan secara berimbang, baik kegiatan 
pembelajaran di kelas, di laboratorium dan kegaitan pembelajaran di luar kelas, dan mengatasi 
keberagaman potensi siswa dengan mengembangkan kreativitas guru dalam menggunakan 
model dan metode pembelajaran yang sesuai. 
Manajemen laboratorium  di SMPN 3 Pengasih Kulon Progo mendukung terwujudnya 
prestasi belajar IPA, yang secara kuantitatif belum tampak signifikan, akan tetapi keberadaan 
laboratorium IPA dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini karena ada hal hal baru 
yang diciptakan guru untuk menarik perhatian siswa dalam belajar IPA di laboratorium. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, disampaikan saran sebagai berikut: (1) 
Sekolah perlu menyusun visi dan misi laboratorium secara khusus, agar dalam hal perencanaan 
manajemen laboratorium lebih optimal; (2) Sekolah perlu menyusun ada jadwal harian 
penggunaan laboratorium IPA  yang memuat kelas, guru mata pelajaran, materi yang akan 
dipraktikkan, dan kegiatan yang akan dilakukan; (3) Sekolah hendaknya mengajukan 
permohonan tenaga laboran kepada pihak terkait, agar fungsi laboratorium bisa lebih optimal, 
sehingga guru IPA akan lebih fokus dalam kegaitan pembelajaran; (4) Kepala sekolah 
hendaknya mengikutsertakan guru IPA untuk mengikuti kegiatan seminar, penataran dan 
pelatihan mengenai pemeliharaan sarana laboratorium sehingga guru memiliki pengalaman dan 
wawasan  dalam hal  pemeliharaan sarana laboratorium. (5) Guru sebagai pengguna sarana 
laboratorium hendaknya sering melakukan pemeriksaan rutin maupun berkala, sehingga sarana 
laboratorium dapat bertahan lama. 
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